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ABSTRAK 

Pengelasan merupakan salah satu hal yang hampir tidak terpisahkan dalam dunia manufaktur 

karena hampir setiap tempat membutuhkan penyambungan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui nilai kekerasan yang didapat dari hasil sambungan las MIG (Metal Inert Gas) 

dengan variasi arus 100 A, 110 A, 120 A dan bentuk kampuh V dan X dengan spesimen baja 

karbon rendah (ST-37), kemudian dilakukan pengujian kekerasan vickers. Berdasarkan hasil 

pengujian didapat nilai yang bervariatif yaitu pada spesimen yang menggunakan jenis kampuh 

V dengan arus 100 A memiliki rata-rata 160.1957352 Kgf/mm2, kampuh V 110 A rata-rata 

176.193347 Kgf/mm2, kampuh V 120 A, rata-rata 161.5652677 Kgf/mm2, Kampuh X 100 A 

rata-rata 159.8965796 Kgf/mm2, kampuh X 110 A rata-rata 156.9806204 Kgf/mm2, dan 

kampuh X 120 A rata-rata 161.2111574 Kgf/mm2. Kesimpulan dari penelitian bahwa semakin 

meningkat arus dan lebar geometri kampuh yang digunakan maka kekerasan spesimen 

meningkatkan dan terdapat anomali pada spesimen kampuh V 120 A. 

Kata Kunci: Pengelasan, baja karbon rendah, arus listrik, bentuk kampuh, kekerasan. 
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ABSTRACT 

Welding is one of the things that is almost inseparable in the world of manufacturing because 

almost every place requires splicing. This study aims to find out the hardness value obtained 

from the results of MIG welding joints (Metal Inert Gas) with current variations of 100 A, 110 

A, 120 A and potent shapes V and X with low carbon steel specimens (ST-37), then conducted 

vickers hardness testing. Based on the test results obtained a varied value that is in specimens 

using the type of potent V with a current of 100 A has an average of 160.1957352 Kgf/mm2, 

potent V 110 A average 176.193347 Kgf/mm2, potent V 120 A, average 161.5652677 Kgf/mm2, 

potent X 100 A average 159.8965796 Kgf/mm2, potent X 110 A average 156.9806204 Kgf/mm2, 

and potent X 120 A average 161.2111574 Kgf/mm2. The conclusion of the study is that the 

increasing current and width of the potent geometry used then the hardness of the specimen 

increases and there is an anomaly in the potent specimen V 120 A. 

Keywords: Welding, low carbon steel, electric current, potent shape, hardness. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Dewasa ini penggunaan baja sangat luas seperti pada konstruksi bangunan, 

jembatan dan alat mesin berat yang begitu menjamur di dunia industri saat ini. Hal itu 

akan beriringan dengan teknologi penyambungan baja dan salah satunya akan 

melibatkan teknologi pengelasan. Teknologi pengelasan dalam dunia industri baik 

manufaktur maupun pertambangan dan perminyakan pengelasan merupakan salah satu 

hal yang penting yang dilakukan di industri. Di mana pengelasan merupakan bagian 

tak terpisahkan dari pertumbuhan peningkatan industri karena memegang peran utama 

dalam rekayasa dan reparasi  produksi logam. Hal itu berguna untuk menyambungkan 

material yang akan digunakan di industri baik dengan tingkat kerumitan yang mudah 

hingga yang paling sulit (Ediyansyah & Simanjutak, 2020, p. 14). 

 Menurut Deutche Industrie Normen (DIN) las merupakan ikatan metalurgi pada 

sambungan logam ataupun paduan logam yang dilakukan dalam keadaan lumer atau 

cair, sedangkan menurut (Sonawan & Rochim Suratman, 2006) Pengelasan itu sendiri 

didefinisikan sebagai metode penyambungan logam dengan cara mencairkan logam 

pengisi dan sebagian logam induk tanpa adanya tekanan maupun logam tambahan dan 

sifatnya yang permanen. Sambungan las sendiri begitu banyak jenis sesuai dengan 

kebutuhan yang diinginkan oleh industri diantaranya seperti Shielded Metal Arc 

Welding (SMAW), Submerged Arc Welding (SAW), Gas Metal Arc Welding (GMAW) 

dan masih banyak jenis yang lainya. 

 Las GMAW  merupakan sebuah teknik pengelasan yang menggunakan gas 

untuk dihembuskan ke tempat pengelasan untuk melindung dari atmosfer, las GMAW 

itu sendiri diklasifikasikan menjadi dua yaitu TIG (Tungsten Inert Gas) dan MIG 

(Metal inert Gas), TIG itu sendiri jenis pengelasan yang menggunakan wolfram 

berfungsi sebagai penghasil busur nyala api tetapi tidak ikut mencair dan menggunakan 
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kawat penambah sebagai logam pengisi, sedangkan MIG menggunakan kawat las yang 

berbentuk rol dan dapat mencair sebagai logam pengisi pada area pengelasan 

(Wiryosumorto & Okumura, 2000). 

 Las MIG dinilai sebagai pengelasan yang sangat baik karena memiliki busur 

yang rata dan mantap, percikan bunga api yang sedikit, mampu menerima arus  yang 

tinggi dan kecepatan pengelasan tinggi sehingga lebih menghemat waktu, ketangguhan 

hingga kekedapan udara dan anti retak sehingga pengelasan MIG ini lebih baik di 

antara jenis pengelasan lainya, karena memiliki keunggulan tersebut pengelasan ini 

banyak digunakan oleh perusahaan pabrikasi terutama pada pengelasan baja karbon 

yang memiliki kualitas tinggi  (Wiryosumorto & Okumura, 2000, p. 20). Untuk 

mendapatkan kualitas pengelasan yang sempurna faktor yang perlu diketahui 

diantaranya teknik pengelasan, pengetahuan bahan dan sifatnya ketika mengalami 

perlakuan panas. Yang termasuk ke dalam teknik pengelasan yaitu pemilihan 

parameter diantaranya tegangan busur, besar arus, kecepatan pengelasan, jenis 

elektroda dan bentuk kampuh (Wiryosumorto & Okumura, 2000, p. 244).  

 Kuat arus sangat berperan penting di dalam pengelasan karena arus listrik 

merupakan salah satu parameter yang berpengaruh terhadap kekerasan logam lasan.  

Meningkatnya arus yang digunakan maka akan meningkatkan kekerasan pada area 

logam lasan (Nasrul et al., 2016). Hal ini disebabkan oleh perubahan struktur mikro 

dendrit yang jumlahnya meningkat. Perbedaan panas yang dihasilkan oleh arus pada 

proses pengelasan menyebabkan perbedaan nilai kekerasan antara logam induk, logam 

las dan daerah HAZ (Heat Affected Zone). Pengaruh siklus termal pada proses 

pengelasan akan mempengaruhi jenis dan susunan struktur mikro yang terbentuk pada 

daerah logam induk, logam las dan daerah HAZ dan umumnya tersusun atas struktur 

ferit dan sedikit perlit. Semakin banyak susunan ferit maka semakin ulet sedangkan 

semakin banyak susunan perlit maka semakin getas dan keras (Sidarta et al., 2008). Hal 

ini akan menyebabkan meningkatnya nilai kekerasan pada material hasil lasan. Selain 
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besar arus yang sesuai, jenis kampuh yang tepat juga akan mempengaruhi kualitas 

sambungan dari lasan.  

 Kualitas hasil pengelasan juga dipengaruhi bentuk kampuh terbukti  pengelasan 

yang menggunakan arus listrik pengelasan yang sama pada variasi kampuh V dan 

double V mempunyai nilai kekerasan berbeda yaitu pada daerah HAZ nilai tertinggi 

didapat 78,66 HRB pada kampuh double V dan nilai kekerasan pada daerah logam lasan 

tertinggi adalah 83.33 HRB pada kampuh double V, hal ini menunjukkan bahwa setiap 

bentuk kampuh memerlukan arus yang berbeda untuk memperoleh kualitas pengelasan 

yang baik (Sobirin et al., 2019a). Menurut (Yunus, 2021) dalam penelitiannya 

menyatakan  bahwa penggunaan kampuh V dan U pada pengelasan MIG, dengan nilai 

rata-rata kekerasan yang didapatkan pada kampuh U yaitu 182,24 Mpa dan kampuh V 

memiliki nilai kekerasan rata-rata 148,67 Mpa. Hal ini membuktikan bahwa 

perencanaan dan perancangan yang baik menentukan kualitas pengelasan. 

 Baja merupakan logam paduan besi (fe) sebagai unsur utama dan karbon (c) 

sebagai paduan utamanya sedangkan unsur yang lain itu tergantung karakteristik baja 

yang akan dibuat seperti penambahan unsur lain yang memiliki jumlah yang sangat 

sedikit dan bervariasi seperti fosfor, mangan, belerang dan lain-lain, baja karbon 

rendah itu sendiri memiliki kadar karbon berkisar <0,25% (proses pengerjaan logam), 

baja karbon rendah sangat cocok untuk konstruksi karena memiliki keuletan dan mudah 

las (Suardi & Daryanto 2018:22). Baja ST-37 itu sendiri tergolong baja low carbon 

steel dengan kadar karbon 0,12% dan dengan kekuatan tertinggi 47,00 Mpa.   

 Melihat sebab-sebab yang mempengaruhi nilai kekerasan pada sambungan 

(lasan) penelitian ini akan memvariasikan bentuk kampuh dan kuat arus pada proses 

pengelasan menggunakan jenis las MIG, peneliti juga menggunakan baja karbon 

rendah (ST-37) sebagai spesimen uji hal ini dipilih karena penggunaan baja karbon 

rendah banyak digunakan dalam bidang konstruksi. Setelah itu benda uji diberikan 

perlakuan (pengelasan) dengan memvariasikan bentuk kampuh dan arus untuk 
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mengetahui nilai kekerasan yang dihasilkan saat dilakukan penekanan (indentor). 

Maka peneliti memfokuskan penelitian ini dengan judul “Pengaruh Variasi Kampuh 

Las dan Arus Listrik Terhadap Nilai Kekerasan Sambungan Las GMAW Pada 

Baja ST-37”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah-masalah penelitian diantaranya: 

1. Meningkatnya arus yang digunakan dalam pengelasan maka akan 

meningkatkan nilai kekerasan. 

2. Perbedaan panas yang dihasilkan pengelasan menyebabkan perbedaan nilai 

kekerasan antara logam induk, logam las dan daerah HAZ 

3. Setiap bentuk kampuh membutuhkan arus yang berbeda untuk mendapatkan 

kualitas pengelasan yang baik. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Agar fokus penelitian ini dapat sesuai dengan yang diharapkan maka dari itu 

penelitian ini memiliki batasan masalah diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Proses pengelasan menggunakan jenis mesin las MIG. 

2. Spesimen yang digunakan baja ST-37 dengan dimensi T = 10 mm x P 200 mm, 

L = 50 mm. 

3. Kampuh yang akan digunakan adalah kampuh V dan X. 

4. Arus yang akan digunakan yaitu 100, 110 dan 120 A. 

5. Pengujian dilakukan menggunakan alat uji vickers dengan beban 30 Kgf. 

6. Pengujian kekerasan dilakukan di daerah logam induk, logam las dan daerah 

HAZ. 

7. Pengujian dilakukan untuk membandingkan nilai kekerasan pada las yang 

divariasikan arus dan kampuh. 
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1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah di atas   

maka didapat rumusan masalah yaitu: 

1. Apakah kuat arus listrik yang digunakan berpengaruh pada uji kekerasan 

sambungan las MIG pada baja ST-37?  

2. Apakah jenis kampuh yang digunakan berpengaruh pada uji kekerasan 

sambungan las MIG pada baja ST-37? 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah dan rumusan 

masalah didapat tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kuat arus listrik yang digunakan pada sambungan 

las MIG saat dilakukan pengujian kekerasan pada baja ST-37. 

2.  Untuk mengetahui pengaruh jenis kampuh yang digunakan pada sambungan 

las MIG pada saat dilakukan pengujian kekerasan pada baja ST-37. 

 

1.6 Manfaat Penelitian  

 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, peneliti berharap dapat 

memberikan manfaat yang dibagi menjadi manfaat teoritis dan praktis: 

1. Secara Teoritis 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi referensi penelitian 

mendatang yang menjadi sumber yang relevan pada penelitian tersebut, terutama yang 

berkaitan dengan pengelasan dan pengujian kekerasan. 

 

2. Secara Praktis  

a. Dunia Pendidikan  
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Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

dalam pembelajaran praktik pengelasan dan praktik pengujian bahan. 

b. Bagi peneliti  

Peneliti berharap ada studi mendalam lagi terhadap penelitian kali ini 

maupun menjadi referensi untuk penelitian yang serupa
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